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Abstrak: Pembelajaran saat ini guru ditutut untuk inovatif dan kreatif sesuai dengan perkembangan kurikulum, 

yaitu kurikulum merdeka. Selain itu guru juga harus dapat engembangkan modul ajar. Terdapat tiga istilah 

krusial dalam pembuatan modul ajar, salah satunya adalah pembuatan pertanyaan pemantik. Penelitian 

deskriptif kuantitatif ini melibatkan guru matematika yang sedang mengampu Program Profesi Guru Dalam 

Jabatan (PPG DalJab) gelombang 2 di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

melakukan investigasi kepada guru matematika dalam mengembangkan pertanyaan pemantik. Data penelitian 

ini diperoleh dari hasil dokumentasi guru matematika dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan prosentase kemampuan guru dalam mengembangkan pertanyaan pemantik 

berdasarkan kategori pertanyaan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, pertanyaan pemantik yang 

sudah dibuat oleh guru bisa muncul lebih dari satu kategori pertanyaan, analisis lebih detail pertanyaan 

pemantik yang muncul satu kategori pertanyaan yaitu FQ (30%), P-NS Q (3,3%), LQ (10%), YNQ (3,3%), PQ 

(13,3%), selanjutnya pertanyaan pemantik yang muncul dua kategori pertanyaan yaitu FQ-YNQ (6,7%), LQ-

PQ (3,3%), YNQ-LQ (6,7%), FQ-PQ (3,3%) dan terdapat 20% yang tidak menyertakan pertanyaan pemantik. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru sudah mampu dalam mengembangkan pertanyaan 

pemantik, dengan kategori pertanyaan yang berbeda. 

Kata kunci: guru matematika; investigasi kemampuan; pertanyaan pemantik. 

 

Abstract: Today's teachers are required to be innovative and creative in accordance with the development of 

the curriculum, namely the independent curriculum. In addition, teachers must also be able to develop teaching 

modules. There are three crucial terms in making teaching modules, one of which is making sparking questions. 

This descriptive quantitative research involved mathematics teachers who were teaching the wave 2 of the 

Professional Program for Teachers in Position (PPG DalJab) at PGRI Adi Buana University Surabaya. The 

purpose of this study was to investigate mathematics teachers in developing sparking questions. The data of 

this study were obtained from the documentation of mathematics teachers in developing learning tools. The 

data obtained were analyzed with the percentage of teachers' ability to develop sparking questions based on 

question categories. Based on the results of the analysis and discussion above, the lighter questions that have 

been made by the teacher can appear more than one category of questions, a more detailed analysis of the 

lighter questions that appear one category of questions, namely FQ (30%), P-NS Q (3.3%), LQ (10%), YNQ 

(3.3%), PQ (13.3%), then the lighter questions that appear two categories of questions are FQ-YNQ (6.7%), 

LQ-PQ (3.3%), YNQ-LQ (6.7%), FQ-PQ (3.3%) and there are 20% who do not include lighter questions. 

Overall, it can be concluded that teachers have been able to develop sparking questions, with different 

categories of questions. 

Keywords: math teacher; ability investigation; trigger question. 

 

 

PENDAHULUAN

Guru merupakan tenaga pendidik yang menjadi garda depan dalam pendidikan yang 

wajib memiliki kompetensi baik pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian (Prayitno et al., 

2023). Selain memiliki kompetensi guru juga harus bisa mengikuti perkembangan yaitu guru 

di tuntut untuk inovatif  dan kreatif dalam proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum saat 

ini yaitu kurikulum merdeka, dimana pada kurikulum ini memerdekaan peserta didik dalam 
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melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu kurikulum merdeka ini guru di haruskan dalam 

menyampaikan materi pemelajaran dengan mengaitkan antara karakter peserta didik dengan 

profil pelajar pancasila serta guru juga harus dapat mengembangakn modul ajar (Marisa, 2021).  

Dalam komponen modul ajar, terdapat 3 istilah yang cukup krusial yang tidak dapat 

ditinggalkan, yaitu pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Dari ketiga istilah tersebut salah satu yang digunakan untuk memantik, 

merangsang, dan memicu rasa ingin tau para peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

diarahkan pada proses untuk memulai diskusi dan bahkan mulai belajar dalam melakukan 

penelitian adalah pertanyaan pemantik (Setiawan et al., 2022). Pertanyaan pemantik ditujukan 

kepada peserta didik yang dituangkan dalam rancangan pembelajaran modul ajar untuk 

membangkitkan kecerdasan dan kreativitas peserta didik dalam berbicara, rasa ingin tahu 

melalui diskusi antar teman dan atau guru serta dapat memulai dalam pengamatan, fokus 

pembuatan pertanyaan dalam bentuk kata tanya terbuka, misalkan apa, bagaimana, dan 

mengapa.  

Memberikan pertanyaan kepada peserta didik memberikan kesempatan guru untuk 

berlatih memunculkan dan mengembangkan pemikiran peserta didik dengan melibatkan dalam 

mendiskusikan masalah dan membantu peserta dalam mengembangkan pemikiran matematis 

(Ambrose et al., 2001; Groth et al., 2016; Heng & Sudarshan, 2013; Moyer & Milewicz, 2002). 

Bertanya merupakan praktik inti dalam proses pembelajaran (Moyer & Milewicz, 2002), dan 

mengajukan pertanyaan yang tepat dianggap sebagai salah satu keterampilan yang paling 

penting bagi setiap guru.  

Beberapa tahun terakhir, semakin banyak penelitian terkait pratik guru yang berfokus 

pada perhatian, pemahaman, dan penafsiran guru terhadap cara berfikir peserta didik. Di 

dalamnya termassuk aktivitas menilai dan menganalisis miskonsepsi pada pekerjaan rumah 

peserta didik, dan melihat video hasil kerja peserta didik atau melakukan wawancara dengan 

peserta didik (Stockero et al., 2017). Diantara intervensi-intervensi tersebut memberikan 

pertanyaan pemantik dianggap sebagai salah satu cara yang paling ampuh bagi guru dalam 

menggali dan mengeksplorasi pemikiran peserta didik dalam memberikan umpan balik, serta 

mengeksplorasi perkembangan siswa (Dunphy, 2010; Heng & Sudarshan, 2013; McDonough 

et al., 2002).  

Penelitian-penelitian yang melibatkan guru maupun calon dalam mengelola proses 

pembelajaran telah banyak dilakukan, (Klein & Leikin, 2020; Latif et al., 2021; Mastuti & 

Prayitno, 2023; Meisya et al., 2018; Mutianingsih et al., 2022; Prayitno et al., 2018; Yusrizal et 

al., 2017) dan masih banyak penelitian lainnya. Penelitian tersebut memfokuskan pada 

pertanyaan pemantik yang dikembangkan guru (Klein & Leikin, 2020; Leikin, 2021), tugas 

maupun masalah yang dikembangkan untuk siswa (Mastuti & Prayitno, 2023; Meisya et al., 

2018; Prayitno et al., 2018), kesiapan penggunaan teknologi dalam pembelajaran (N. 

Mutianingsih et al., 2023; O. N. Mutianingsih et al., 2022; Yusrizal et al., 2017), perangkat 

pembelajaran (Latif et al., 2021; Prayitno et al., 2023). Dari penelitian tersebut menunjukkan 

masih minimnya penelitian yang melibatkan pertanyaan pemantik yang dikembangkan oleh 

guru. 

Situasi ini menarik perhatian peneliti untuk meneliti tentang kemampuan guru 

matematika dalam mengembangkan pertanyaan pemantik. Penelitian penting dilakukan karena 

guru harus mempunyai kemampuan dalam mengarahkan siswanya untuk memajukan 

kreativitas yang dimiliki secara menantang sebelum pembelajaran dimulai. Sebagai seorang 

guru profesional, guru harus mampu mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilannya 

untuk menentukan kualitas dari pembelajaran matematikanya. Hal ini senada dengan yang 

disampaikan oleh (Klein & Leikin, 2020; Leikin, 2021) bahwa seorang guru profesional harus 

mampu dalam menentukan kualitas pembelajaran matematika yang akan dilakukan dimana 
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menumbuhkan kreativitas siswa dengan memberikan kesempatan menghasilkan ide-ide 

original.  

Dari uraian penjelasan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 

investigasi kepada guru matematika dalam mengembangkan pertanyaan pemantik. Fokus guru 

matematika dalam penelitian ini yaitu guru matematika yang menempuh pendidikan 

profesional dalam jabatan. Penelitian ini memberikan wawasan kepada guru matematika bahwa 

pertanyaan pemantik memberikan stimulus pada domain kognitif dan keterampilan sehingga 

siswa mampu mengoneksikan struktur matematika yang melibatkan prosedur, proses, dan 

kreativitas. 

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

mengidentifikasi  guru matematika dalam membuat pertanyaan pemantik pada jenjang sekolah 

menenggah. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasasan terkait 

fenomena dari topik yang  diteliti dan masih terbatas, sehingga perlu adanya deskripsi yang 

lebih jelas dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih baik (Creswell & Poth, 2016). 

Penelitian ini melibatkan guru matematika yang sedang mengampu Program Profesi Guru 

Dalam Jabatan (PPG DalJab) gelombang 2 di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. 

Penelitian ini diperoleh data melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi  

digunakan peneliti untuk memperoleh  data terkait pertanyaan pemantik yang sudah di buat 

oleh guru matematika. Setiap guru wajib membuat pertanyaan pemantik, dari hasil itu di 

kemudian dianalisis berdasarkan jenis kalimat terbuka atau tertutup.  Hasil dari pertanyaan 

terbuka diidentifikasi kembali berdasarkan kategori pertanyaan  menurut (Franke et al., 2009; 

Paoletti et al., 2018; Sahin & Kulm, 2008).  Tidak menutup kemungkinan satu pertanyaan 

pemantik yang dibuat oleh guru memenuhi lebih dari satu kategiori pertanyaan menurut (Franke 

et al., 2009; Paoletti et al., 2018; Sahin & Kulm, 2008). Deskripsi kategori pertanyaan disajikan 

pada Tabel 1 (Gözde & Tataro, 2020). 

Tabel 1. Kategori Pertanyaan 

Tipe Pertanyaan Deskripsi 

Factual Questions 

(FQ) 

Mengecek ingatan tentang fakta, aturan, atau prosedur tertentu. Soal soal 

tersebut membutuhkan jawaban yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Procedural-Next 

Step Questions 

(P-NS Q) 

Pertanyaan prosedural dimana langkah selanjutnya meminta peserta 

didik untuk memberikan informasi matematis atau langkah selanjutnya 

dengan cara yang tidak faktual. 

Leading 

Questions (LQ) 

Pertanyaan yang meminta peserta didik untuk mengarahkan perhatian 

mereka ke ide atau strategi solusi tertentu yang bertujuan menuntun 

siswa  menuju tujuan yang di inginkan. 

Yes-No 

Questions (YNQ) 

Pertanyaan yang memebutuhkan jawaban ya atau tidak yang sangat 

sederhana. 

Probing 

Questions (PQ) 

Pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menyelidik bertujuan meminta 

peserta didik untuk menjelaskan pemikiran, memperluas pengetahuan di 

luar ingatan factual atau mendorong untuk menggunakan pengetahuan 

sebelumnya untuk mengeksplorasi konsep-konsep baru. 

General 

Questions (GnQ) 

Pertanyaan yang tidak sesuai dengan kategori lain yang disajikan dalam 

tabel ini, yang bertujuan untuk mengetahui apakah peserta didik 

memahami pertanyaan atau tidak. 

Data selanjutnya dianalisis dan menghitung presentase berdasarkan kategori pertanyaan 

yang ada pada Tabel 1. Perhitungan presentase dengan menggunakan rumus berikut. 
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𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 (%) =
jumlah kategori pertanyaan

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100 ......................................(1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertanyaan pemantik yang sudah dikembangkan oleh guru matematika selanjutnya 

dikelompokkan berdasarkan kategori pertanyaan, diamana terdapat tiga kali analisis. Pertama 

mengidentifikasi ada tidak nya pertanyaan pemantik pada modul ajar yang sudah 

dikembangkan oleh guru, kedua pertanyaan pemantik yang sudah dikembangkan termasuk 

kategori pertanyaan yang mana, ketiga mengidentikasi pertanyaan pemantik yang 

dikembangkan muncul berapa kategori pertanyaan. Tahapan pertama dari hasil identifikasi 

disajikan pada Tabel 2 berikut.  

Tabel 2. Identifikasi ada tidaknya pertanyaan pemantik 

Pertanyaan pemantik % 

Ada 80 

Tidak ada 20 

 

   Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan pada Tabel 2, pada modul ajar yang sudah 

dikembangkan oleh guru terdapat 80% yang sudah menyertakan pertanyaan pemantik dan yang 

tidak menyertakan pertanyaan pemantik terdapat 20%. Dari masing-masing pertnayaan  

pemantik terseut kemudian dianalisis kembali yaitu termasuk kategori pertanyaan yang mana, 

berikut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Pertanyaan 

Tipe pertanyaan % 

FQ 40 

P-NS-Q 3,3 

LQ 20 

YNQ 16,7 

PQ 20 

GnQ 0 

Tabel 3 diatas menunjukkan hasil analisis dari setiap kategori pertanyaan berdasarkan 

pertanyaan pemantik yang muncul pada modul ajar yang sudah dikembangkan oleh guru yaitu 

factual questions (FQ)(40%),  prosedural-next step questions (P-NS Q) (3,3%), leading 

questions (LQ) (20%), Yes-no questions (YNQ) (16,7%), probing questions (PQ) (20%), 

general questions (GQ) (0%). Langkah selanjutnya yaitu mengidentifkasi dari satu pertanyaan 

pemantik muncul berapa kategori pertanyaan, disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Identifikasi Berapa Kategori Pertanyaan Yang Muncul 

Tipe pertanyaan yang muncul % 

Dua tipe pertanyaan 20 

Satu tipe pertanyaan 60 

Tidak muncul 20 

 

Pertanyaan pemantik yang terdapat pada modul ajar yang sudah dikembangkan oleh guru 

tidak menutup kemungkinan terdapat dua atau lebih kategori pertanyaan, hal ini ditunjukkan 

pada hasil identifikasi yang disajikan pada Tabel 4. Jika diidentifikasi leih jauh untuk 

pertanyaan pemantik yang sudah dibuat oleh guru disajikan pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Identifkasi Lebih Jauh Dari Kategori Pertanyaan 

Tipe pertanyaan % 

FQ 30 

P-NS-Q 3,3 

LQ 10 

YNQ 3,3 

PQ 13,3 

FQ – YNQ 6,7 

LQ – PQ 3,3 

YNQ – LQ 6,7 

FQ – PQ 3,3 

Tidak ada 20 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil analisis untuk pertnyaan pemantik yang muncul satu atau 

lebih ketegori pertanyaan. Pertama pertanyaan pemantik yang muncul satu kategori pertanyaan 

yaitu FQ (30%), P-NS Q (3,3%), LQ (10%), YNQ (3,3%), PQ (13,3%), selanjutnya pertanyaan 

pemantik yang muncul dua kategori pertanyaan yaitu FQ-YNQ (6,7%), LQ-PQ (3,3%), YNQ-

LQ (6,7%), FQ-PQ (3,3%) dan terdapat 20% yang tidak menyertakan pertanyaan pemantik. 

Berikut disajikan contoh pertanyaan pemantik yang sudah dibuat oleh guru berdasarkan 

ketegori pertanyaan. 

 
Gambar 1. Kategori petanyaan FQ 

Gambar 1 menunjukkan contoh pertanyaan pemantik dengan kategori pertanyaan FQ 

yaitu dimana pertanyaan tersebut untuk mengecek ingatan dari peserta didik dan membutuhkan 

jawaban pasti diamana jawaban tersebut hasilnya sudah ditentukan sebelumnya. Guru sudah 

meminta peserta didik untuk mengeluarkan ide dengan cara peserta didik diminta untuk 

mengingat kembali materi bilangan pecahan dan kemudian peserta didik diajak untuk 

memecahkan pertanyaan yang sudah diberikan, dimana jawaban itu sudah pasti membutuhkan 

jawaban yang sebelumnya sudah ditentukan oleh guru. Selanjutnya untuk contoh pertanyaan 

pemantik dengan kategori pertanyaan P-NS Q disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Kategori pertanyaan P-NS Q 

Gambar 2 pertanyaan pemantik dengan kategori pertanyaan P-NS Q yaitu pertanyaan 

prosedural dengan langkah selanjutnya meminta siswa untuk memberikan informasi matematis. 

Terlihat pada Gambar 2 guru membuat pertanyaan yang prosedural dengan tujuh pertanyaan, 
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diawal pertanyaan guru meminta siswa untuk memberikan informasi bagaimana cara 

menghitung, selanjutnya menentukan hasil, namun pada pembuatan pertanyaan pemantik ini 

tidak urut. Kategori pertanyaan LQ ditunjukkan pada Gambar 3 berikut. 

 

 

Gambar 3. kategori pertanyaan LQ 

Gambar 3 merupakan salah satu contoh dari pertanyaan pemantik dengan kategori 

pertanyaan LQ yaitu jenis pertanyaan yang meminta peserta didik untuk mengarahkan 

perhatiannya ke ide yang bertujuan menuntun peserta didik menuju tujuan yang diinginkan. 

Salah satu contoh menunjukkan bahwa pertanyaan yang dibuat oleh guru tersebut meminta 

peserta didik untuk mengeluarkan idenya terkait soal yang diberikan, dan dilanjutkan dengan 

memberi pertanyaan tambahan, dimana pertanyaan tambahan berkesinambungan dengan 

pertanyaan sebelumnya yang akhirnya menuju ke strategi solusi yang mana akhirnya bertujuan 

untuk menuntun peserta didik menuju tujuan dari pembelajaran yang akan dicapai. Berikut pada 

Gambar 4 disajikan pertanyaan pemantik dengan kategori pertanyaan YNQ. 

 

Gambar 4 Kategori pertanyaan YNQ 

Gambar 4 merupakan pertanyaan pemantik yang dibuat oleh guru dengan kategori 

pertanyan YNQ. Pada kategori pertanyaan ini merupakan pertanyaan tertutup, yang mana hanya 

membutuhkan pertanyaan ya atau tidak. Terlihat pada Gambar 4 tersebut guru membuat empat 

pertanyaan pemantik, yang mana dari keempat pertanyaan tersebut merupakan kalimat tertutup 

dan hanya membutuhkan jawaban ya atau tidak. Sehingga pertanyaan yang dibuat guru ini 

merupakan kategori pertanyaan YNQ. Selain keempat kategori pertanyaan, selanjutnya 

disajikan contoh kategori pertanyaan PQ pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Kategori pertanyaan PQ 

Kategori pertanyaan PQ merupakan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menyelidik 

yang bertujuan meminta peserta didik untuk memperluas atau mendorong peserta didik 

menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk mengeksplorasi konsep baru. Gambar 5 

merupakan pertanyaan pemantik yang dibuat oleh guru, dimana kategori pertanyaan yang 

dibuat termasuk kedalam tipe PQ. Terlihat pada Gambar 5 guru menenyakan kertaikan materi 

dengan kehidupan sehari-hari kepada peserta didik. Peserta didik diminta untuk mengeluarkan 

ide, menjelaskan idenya terkait pengetahuannya untuk mengeksplor dan mengahsilkan ide baru. 
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Pertanyaan pemantik yang dibuat oleh guru dapat memunculkan lebih dari satu kategori 

pertanyaan. Terdapat enam pertanyaan yang muncul dengan dua kategori pertanyaan, 

diantaranya YNQ-FQ, LQ-PQ, YNQ-LQ, dan FQ-PQ. Berikut pada Gambar 6 disajikan salah 

satu contoh pertanyaan pemantik dengan kategori pertanyaan YNQ-FQ. 

 

Gambar 6. Kategori pertanyaan YNQ-FQ 

Gambar 6 merupakan salah satu contoh pertanyaan pemantik dengan dua kategori 

pertanyaan yaitu YNQ dan FQ. Terlihat pada gambar bahwa guru membuat empat pertanyaan 

pemantik. Pertanyaan pertama merupakan kategori pertanyaan YNQ dimana hanya 

memutuhkan jawaban ya atau tidak, jika disesuaikan dengan pertanyaan yang di buat disitu 

membutuhkan jawaban masih ingat dan tidak ingat. Selanjutnya untuk pertanyaan kedua 

sampai keempat merupakan pertanyaan untuk mengecek ingatan peserta didik, dimana 

pertanyaan itu sudah ditentukan jawabannya. Pertanyaan tersebut memancing ingatan peserta 

didik terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan ke pertanyaan yang terkait dengan materi yang 

akan dipelajari untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terkait materi. Pertanyaan 

pemantik dengan dua kategori pertanyaan LQ-PQ disajikan pada Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Kategori pertanyaan LQ-PQ 

Gambar 7 adalah pertanyaan pemantik yang muncul dua kategori yaitu LQ dan PQ. 

Pertanyaan pemantik yang dikembangkan oleh guru termasuk dalam dua kategori pertanyaan, 

terdapat dua pertanyaan pemantik. Pertanyaan pertanya merupakan kategori pertanyaan PQ, 

guru sengaja meminta siswa untuk mengamati dan menjelaskan pemikiran peserta didik yang 

dikaitkan dengan pengetahuan sebelumnnya untuk mengeksplorasi hasil baru. Selanjutnya guru 

melanjutkan dengan pertanyaan yang menuntun peserta didik mengeluarkan ide yang dapat 

menuntun peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Berikut disajikan pertanyaan pemantik 

dengan dua kategori pertanyaan YNQ-LQ pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Kategori pertanyaan YNQ-LQ 

Kategori pertanyaan YNQ-LQ yang terlihat pada Gambar 8. Terdapat 3 pertanyaan 

dimana pertanyaan pertama merupakan kategori pertanyan YNQ yaitu pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban pasti, pada soal jawaban yang dibutuhkan hanya jawaban pernah dan 

tidak pernah. Sedangkan pertanyaan kedua dan ketiga merupakan pertanyaan yang meminta 

peserta didik untuk mengeluarkan ide atau solusi, guru memberikan pertanyaan ini bertujuan 



Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2) (2024): 131-140 

Investigasi Kemampuan Guru Matematika Mengembangkan Pertanyaan Pemantik   
 

138 

 

untuk menuntuk peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Pertanyaan pemantik dengan dua 

kategori pertanyaan FQ-PQ ditunjukkan pada Gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Kategori pertanyaan FQ-PQ 

Terlihat pada Gambar 9 terdapat dua pertanyaan dengan kategori pertanyaan yang 

berbeda. Pertanyaan pertama merupakan kategori pertanyaan FQ, guru memberikan pertanyaan 

ini bertujuan untuk mengecek ingatan dari peserta didik. Peserta didik diminta untuk mengingat 

kembali apa yang sudah dipelajari dan selanjutnya deiberikan pertanyaan lagi, pertanyaan 

berikutnya bertujuan meminta peserta didik menjelaskan ide yang diperoleh untuk mengskplor 

konsep baru.  

Dari data yang sudah dianalisis masih terdapat guru yang belum memunculkan 

pertanyaan pemantik pada modul ajar yang sudah dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Domu et al., 2023; Zaslavsky, 2005).  Hasil pengamatan, 

hal tersebut dikarenakan ada beberapa alesan diantaranya guru belum paham pembuatan 

pertanyaan pemantik, sekolah belum menerapkan kurikulum merdeka, sekolah masih di daerah 

3T, dan masih menggunakan RPP. Pembuatan pertanyaan pemantik bertujuan untuk menggali 

informasi dan ide dari peserta didik. Dari penelitian ini, guru perlu adanya kegiatan workshop 

agar para guru dalam membuat pertanyaan pemantik sesuai dengan kurikulum merdeka. Selain 

itu penelitian serupa bisa dikembangkan pada mata pelajaran selain matematika.. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, pertanyaan pemantik yang sudah 

dibuat oleh guru dengan kategori pertanyaan yaitu factual questions (FQ)(40%),  prosedural-

next step questions (P-NS Q) (3,3%), leading questions (LQ) (20%), Yes-no questions (YNQ) 

(16,7%), probing questions (PQ) (20%), general questions (GQ) (0%). Pertanyaan pemantik 

bisa muncul lebih dari satu kategori pertanyaan, analisis lebih detail pertanyaan pemantik yang 

muncul satu kategori pertanyaan yaitu FQ (30%), P-NS Q (3,3%), LQ (10%), YNQ (3,3%), PQ 

(13,3%), selanjutnya pertanyaan pemantik yang muncul dua kategori pertanyaan yaitu FQ-

YNQ (6,7%), LQ-PQ (3,3%), YNQ-LQ (6,7%), FQ-PQ (3,3%) dan terdapat 20% yang tidak 

menyertakan pertanyaan pemantik. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa guru sudah 

mampu dalam mengembangkan pertanyaan pemantik, dengan kategori pertanyaan yang 

berbeda. 
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